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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan kadar kalsium hidroksida (Ca(OH)2) dan air yang 
ditambahkan pada proses pemeraman daun kelapa sawit terhadap komposisi kimia dan kecernaan secara in vitro. Level 
kalsium hidroksida (Ca(OH)2) yang digunakan untuk pemeraman dalam penelitian ini adalah 0, 3, dan 6% (b/b), dengan 
kadar air daun kelapa sawit 40, 50, dan 60% (b/b). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3 x 
3. Masing-masing perlakuan diberikan ulangan 3 kali. Data hasil penelitian yang berbeda nyata diuji lanjut dengan 
Duncan’s new Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan kisaran kandungan bahan kering (BK), bahan 
organik (BO), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN),  neutral 
detergent fiber (NDF), dan acid detergent fiber (ADF) berturut-turut sebesar 37,89-59,52%, 87,83-92,96%, 8,32-9,84%, 
35,91-40,63%, 5,98-7,47%, 34,66-40,06%, 64,74-75,39%, dan 46,56-59,32%. KcBK dan KcBO daun kelapa sawit 
sebesar 19,26-29,55% dan 19,91-28,26%. Perlakuan level kadar air dan Ca(OH)2 masing-masing mempengaruhi 
komposisi kimia daun kelapa sawit, tetapi tidak berpengaruh pada kecernaan. Kurang efektifnya perlakuan tunggal 
Ca(OH)2, waktu perlakuan yang singkat, dan level yang rendah menyebabkan efektivtas perlakuan Ca(OH)2 pada daun 
kelapa sawit masih rendah. Ca(OH)2 dengan level 6% dan kadar air 40% menunjukkan hasil terbaik pada penelitian ini. 
 




This study was conducted to observe the effects of calcium hydroxide (Ca(OH)2) and moisture level of soaked 
crude palm leaves on its chemical composition and in vitro digestibility. Level of Ca(OH)2 which used and moisture 
content which added for soaking process in this study were 0, 3, 6% (w/w) and 40, 50, 60% (w/w), respectively, on DM 
basis. This study was arranged in Complete Randomized Design using 3x3 factorial arrangements, with 3 replications. 
All significant results were then analysed with Duncan’s new Multiple Range Test. After treatment, oil palm leaves were 
placed in polyethylene plastic bag and stored for 21 days. Result showed the DM, OM, CP, CF, EE, NFE, NDF and 
ADF of palm leaves after treated were 37.89-59.52%, 87.83-92.96%, 8.32-9.84%, 35.91-40.63%, 5.98-7.47%, 34.66-
40.06%, 64.74-75.39% and 46.56-59.32%, respectively. The IVDMD and IVOMD of palm leaves were 19.26-29.55% 
and 19.91-28.26%. Level of Ca(OH)2 and moisture content affected the chemical composition of palm leaves, but have 
no effect on its digestibility. The less effectiveness of Ca(OH)2 as a single treatment, caused by the low level of Ca(OH)2 
and short time of treatment periode on palm leaves. Ca(OH)2 level of 6% and 40% moisture content was given the best 
results in this study. 
 





Perlakuan kimia pada pakan berserat tinggi 
bertujuan untuk meningkatkan pendegradasian 
dinding sel (selulosa dan hemiselulosa) oleh enzim 
yang dihasilkan oleh mikrobia dan memecah atau 
melonggarkan ikatan lignoselulosa dan lignohemi-
selulosa. Ada tiga macam bahan kimia yang dapat 
dimanfaatkan,  yaitu:  yang  bersifat  alkali  (seperti: 
KOH,    NaOH,    Ca(OH)2,    dan    urea),    bersifat 
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asam (seperti: H2S, HCl, dan H2SO4), dan senyawa 
oksidatif (seperti: NaOCl dan H2O2) (Soejono, 
1992; Granzin dan Dryden, 2003). Kalsium 
hidroksida (Ca(OH2) adalah salah satu bahan kimia 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
bahan pakan berserat tinggi yang aman bagi 
lingkungan dan residunya dapat digunakan kembali 
oleh ternak. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Ca(OH)2 terhadap beberapa 
bahan pakan berserat tinggi (roughages), dengan 
jenis dan kadar air bahan pakan, bentuk dan level 
Ca(OH)2, serta lama dan metode perlakuan yang 
berbeda. Namun, penelitian untuk meningkatkan 
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kualitas daun kelapa sawit melalui proses 
fermentasi dengan menggunakan Ca(OH)2 belum 
dilakukan sehingga pengaruh perlakuan Ca(OH)2 
terhadap komposisi dan kecernaan daun kelapa 
sawit belum diketahui. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh perbedaan level 
Ca(OH)2 dan kadar air bahan pada komposisi  kimia 
dan kecernaan in vitro dengan menggunakan cairan 
rumen sapi PO pada daun kelapa sawit. 
 
Materi dan Metode 
 
Persiapan bahan dan alat 
Daun kelapa sawit yang digunakan diambil 
dari tanaman kelapa sawit varietas lonsum yang 
telah berumur 12 tahun yang diperoleh dari PT. 
Windu Nabatindo Lestari, Kabupaten Kotawaringin 
Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Daun kelapa 
sawit terlebih dahulu dianalisis komposisi kimia, 
serat, dan kecernaannya sebelum diberi perlakuan.  
 
Penambahan Ca(OH)2 dan air pada daun kelapa 
sawit 
Penelitian ini dilakukan dengan menambah-
kan Ca(OH)2 dan air dengan kadar yang berbeda. 
Penambahan Ca(OH)2 berdasarkan DM basis pada 
daun kelapa sawit dengan level 0, 3, dan 6% (b/b). 
Kadar air daun kelapa sawit yang digunakan adalah 
40, 50, dan 60% (b/b). Terdapat 9 perlakuan pada 
penelitian ini, yaitu I (kadar air 40% + Ca(OH)2 
0%), II (kadar air 50% + Ca(OH)2 0%), III (kadar 
air 60% + Ca(OH)2 0%), IV (kadar air 40% + 
Ca(OH)2 3%), V (kadar air 50% + Ca(OH)2 3%), VI 
(kadar air 60% + Ca(OH)2 3%), VII (kadar air 40% 
+ Ca(OH)2 6%), VIII (kadar air 50% + Ca(OH)2 
6%), dan IX (kadar air 60% + Ca(OH)2 6%). Setiap 
faktor perlakukan diberikan replikasi 3 kali. 
Daun kelapa sawit dipotong-potong dengan 
panjang sekitar 3 cm lalu ditimbang seberat 1188,45 
g untuk masing-masing perlakuan. Selanjutnya, 
Ca(OH)2 ditambahkan sebanyak 31,5 g untuk level 
3% dan 63 g untuk level 6%. Aquades ditambahkan 
untuk melarutkan Ca(OH)2 sebanyak 561,55 ml 
untuk kadar air 40%, 911,55 ml untuk kadar air 
50%, dan 1.436,55 ml untuk kadar air 60%.  
Larutan Ca(OH)2 dipercikkan pada daun kelapa 
sawit dan dicampur merata. Daun kelapa sawit 
kemudian ditempatkan di dalam kantong plastik 
polyethylene kedap udara lalu disimpan selama 21 
hari dan diletakkan di tempat teduh.  
Setelah penyimpanan 21 hari, daun kelapa 
sawit dikeringkan dalam oven 55⁰C selama 2 hari 
sampai beratnya konstan. Sampel daun sawit lalu 
digiling menggunakan wiley mill dengan diameter 
lubang saringan 2 mm. Sampel tersebut kemudian 
digunakan untuk penetapan komposisi kimia 
meliputi bahan kering, bahan organik, protein kasar, 
lemak kasar, serat kasar, dan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (AOAC, 2005), komposisi serat meliputi 
neutral detergent fiber dan acid detergent fiber 
(Van Soest, 1994), serta kecernaan in vitro (Harris, 
1970).  
 
Uji kecernaan in vitro 2 tahap 
Pengukuran kecernaan in vitro daun kelapa 
sawit menggunakan metode 2 tahap Tilley dan Terry 
yang dimodifikasi oleh Utomo (2010). Variabel ke-
cernaan yang diamati meliputi kecernaan bahan 
kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). 
 
Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisis variansi meng-
gunakan Complete Randomized Design dengan pola 
faktorial 3x3. Apabila terdapat perbedaan antara 
perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s new Multiple 
Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1993). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Komposisi kimia dan kecernaan sebelum 
perlakuan 
Data yang meliputi komposisi kimia, serat, 
dan berat bahan segar sebelum dan setelah daun 
kelapa sawit diberi perlakuan diamati dalam 
penelitian ini. Data komposisi kimia, kandungan 
serat kasar, dan kecernaan in vitro daun sawit 
sebelum diberi perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
Berat bahan segar dan pH. Rerata berat 
bahan segar daun kelapa sawit sebelum dan sesudah 
penyimpanan selama 21 hari disajikan pada Tabel 2. 
Setelah daun kelapa sawit diberi perlakuan dan 
disimpan selama 21 hari, terjadi pengurangan berat 
bahan segar daun kelapa sawit. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa terdapat aktivitas bakteri dan 
jamur selama penyimpanan yang memanfaatkan 
bahan organik di dalam daun kelapa sawit untuk 
pertumbuhannya. 
Rerata pH daun kelapa sawit sebelum dan 
sesudah penyimpanan tersaji pada Tabel 3. Terjadi 
penurunan pH daun kelapa sawit setelah perlakuan. 
Hal ini disebabkan karena adanya aktivitas bakteri 
selama proses penyimpanan yang memproduksi 
asam–asam organik sehingga pH daun pun turun. 
Tetapi, pH pada level Ca(OH)2 3 dan 6% tidak 
serendah pada level 0%. Ca(OH)2 bersifat alkali 
sehingga memberikan suasana basa pada saat 
penyimpanan dan menyebabkan asam-asam organik 
yang terbentuk selama penyimpanan ternetralkan 
oleh Ca(OH)2 dan pH daun kelapa sawit pun masih 
dalam kondisi yang cenderung netral yaitu berkisar 
antara 6,43 – 7,27. Owen et al. (1984) menyatakan 
bahwa Ca(OH)2 berperan sebagai buffer pada 
proses fermentasi bahan pakan dengan perlakuan 
Ca(OH)2, sehingga asam–asam organik yang
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Tabel 1. Komposisi kimia, kandungan serat kasar, dan kecernaan in vitro daun kelapa sawit (%BK) 
(chemical composition, crude fiber content and in vitro digestibility of crude palm leaves (% of DM)) 
 
Komposisi (composition) Kandungan (%) (content (%)) 
Bahan kering (dry matter)  46,54 
Bahan organik (organic matter)  94,71 
Protein kasar (crude protein)     7,09 
Serat kasar (crude fiber)  50,39 
Lemak kasar (extract ether)   2,91 
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (nitrogen free extract) 34,32 
Neutral detergent fiber (NDF) 68,46 
Acid detergent fiber (ADF) 47,88 
Kecernaan (digestibility)  
Bahan kering (dry matter) 26,89 
Bahan organik (organic matter) 26,23 
 
Tabel 2. Rerata berat bahan segar daun kelapa sawit sebelum dan sesudah perlakuan (kg BK) (average fresh 
weight of crude palm leaves before and after treatment (kg DM)) 
 
Kadar air (%) (moisture 
content (%)) 

















40 1,011 0,961 1,006 0,970 1,037 1,027 1,018 0,986 
50 1,009 0,961 1,017 0,993 1,028 1,010 1,018 0,988 
60 1,010 0,922 1,003 0,983 1,018 1,005 1,010 0,970 
Rerata (average) 1,010x 0,948x 1,009x 0,982y 1,028y 1,014z 1,015 0,981 
x,y  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different  
      superscripts at the same row indicate significant differences (P<0.05)). 
ns   non significant. 
Aw : berat awal sebelum peram (initial weight before fermentation).  
Ak: berat akhir sesudah peram (ultimate weight after fermentation). 
 
diproduksi selama proses fermentasi akan ter-
netralkan. 
Komposisi kimia setelah perlakuan. 
Komposisi kimia dan serat daun kelapa sawit 
setelah perlakuan tersaji pada Tabel 4. Pada tabel 4 
terlihat perubahan pada komposisi kimia dan serat 
daun kelapa sawit akibat perlakuan yang diberikan. 
Kandungan BK daun kelapa sawit setelah 
diberi perlakuan meningkat dengan meningkatnya 
level pemberian Ca(OH)2 dan menurun seiring 
dengan meningkatnya kadar air bahan. Penurunan 
kadar BK daun kelapa sawit pada level kadar air 
yang berbeda disebabkan karena terdapatnya 
penambahan air pada saat awal perlakuan. Adapun 
peningkatan kadar BK pada level Ca(OH)2 yang 
berbeda disebabkan oleh penambahan Ca(OH)2 
yang secara langsung akan mempengaruhi BK daun 
kelapa sawit. 
Kandungan BO daun kelapa sawit setelah 
diberi perlakuan mengalami penurunan seiring 
dengan pemberian Ca(OH)2 dan kadar air. 
Penurunan akibat peningkatan level Ca(OH)2 dan 
kadar air disebabkan karena naiknya kadar abu 
sebagai konsekuensi dari penambahan Ca(OH)2 
pada daun kelapa sawit, terdapatnya BO yang 
terlarut bersama air tirisan akibat penambahan 
aquades di awal perlakuan, adanya pemanfaatan BO 
oleh bakteri dan jamur untuk pertumbuhan selama 
penyimpanan, dan menguap akibat pemanasan saat 
preparasi untuk sampel analisis. 
Kandungan PK daun kelapa sawit mengalami 
peningkatan seiring dengan meningkatnya level  
Ca(OH)2. Dibanding dengan kondisi daun kelapa 
sawit tanpa perlakuan, terjadi kenaikan kandungan 
PK daun kelapa sawit setelah diberi perlakuan. Hal 
ini dikarenakan adanya komposisi lain yang ber-
kurang akibat perlakuan yang diberikan dan 
menyebabkan naiknya persentase kandungan PK. 
Penurunan kandungan SK daun kelapa sawit 
setelah diberi perlakuan menunjukkan bahwa 
Ca(OH)2 melepaskan ikatan lignoselulolusa atau 
lignohemiselulosa pada daun kelapa sawit yang 
diberi perlakuan. Adapun peningkatan LK daun 
kelapa sawit setelah diberi perlakuan disebabkan 
karena adanya penurunan dari karbohidrat yang 
terlarut dalam air (water soluble carbohydrates)
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Tabel 3. Rerata pH daun kelapa sawit sebelum dan sesudah perlakuan (average pH of crude palm 
 leaves before and after treatment) 
 
Kadar air (%) 
(moisture content (%)) 

















40 5,93 5,23q 10,12 7,46t 11,13 7,97v 9,06b 6,89b 
50 5,94 5,25q 9,57 7,33st 11,09 7,81u 8,87ab 6,80b 
60 6,03 5,05p 9,20 6,43r 10,83 7,27s 8,69a 6,25a 
Rerata (average) 5,97x 5,18x 9,63y 7,07y 11,02z 7,68z 8,87 6,65
a,b  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different 
     superscripts at the same column indicate significant differences (P<0.05)). 
x,y,z  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different  
     superscripts at the same row indicate significant differences (P<0.05)). 
p,q,r,s,t,u,v  Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata  
      (P<0,05) (different superscripts at the same row and column indicate significant differences (P<0.05)). 
Aw: pH awal sebelum peram, Ak: pH setelah peram. 
 
selama proses pemeraman berlangsung (Clayton et 
al., 2010). Penurunan kandungan BETN daun 
kelapa sawit kemungkinan disebabkan karena 
adanya pemanfaatan BETN oleh bakteri dan jamur 
pada saat pemeraman berlangsung dan adanya 
bahan-bahan organik terlarut, khususnya karbo-
hidrat yang terlarut dalam air yang hilang bersama 
dengan tirisan (seepage) dari daun kelapa sawit 
akibat penambahan air pada awal perlakuan. 
Terjadi penurunan NDF dengan semakin 
meningkatnya level Ca(OH)2, namun tidak pada 
kandungan ADF daun kelapa sawit. Penurunan 
kandungan NDF menunjukkan peningkatan isi  sel. 
Penurunan NDF  ini menunjukkan bahwa Ca(OH)2 
melepaskan ikatan lignin dengan selulosa dan 
hemiselulosa. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Hadad et al. (1994) yang menyatakan bahwa 
Ca(OH)2 menurunkan kandungan NDF pada jerami 
gandum, namun kandungan ADF pada jerami 
gandum relatif sama pada level Ca(OH)2 yang 
berbeda. Hal ini dikarenakan ADF tidak merespon 
perlakuan alkali karena ADF mengandung 
komponen yang tahan terhadap perlakuan alkali.  
Namun, peningkatan kadar air bahan telah 
meningkatkan kandungan ADF daun kelapa sawit. 
Pada penelitian Caneque et al. (1998)  menunjukkan 
bahwa peningkatan kadar air bahan akan me-
ningkatkan kandungan ADF dari jerami barley yang 
diberi urea, yaitu 41,18, 42,96, dan 43,84% pada 
masing-masing kadar air 20, 30, dan 40%.  Namun 
dibanding dengan daun kelapa sawit tanpa 
perlakuan, terjadi peningkatan kandungan NDF dan 
ADF dari daun kelapa sawit yang diberi perlakuan. 
Hal ini disebabkan karena penurunan dari 
karbohidrat non struktural selama proses 
pemeraman berlangsung (Seguin dan Mustafa, 
2003). 
Kehilangan bahan organik daun kelapa sawit 
karena perlakuan 
Rerata kehilangan bahan organik daun kelapa 
sawit setelah perlakuan disajikan pada Tabel 5. 
Kehilangan bahan organik pada daun kelapa sawit 
menunjukkan adanya bahan-bahan organik yang 
terlarut akibat penambahan air dan terjadinya 
fermentasi selama penyimpanan berlangsung. 
Utomo (2004) menyatakan bahwa selama proses 
fermentasi telah terjadi perombakan karbohidrat 
terstruktur dan karbohidrat non terstruktur yang 
terbukti oleh turunnya kadar bahan organik. 
 
Kecernaan 
Kecernaan bahan kering dan bahan organik 
daun kelapa sawit setelah perlakuan disajikan pada 
Tabel 6. Walaupun terjadi perubahan pada 
komposisi kimia daun kelapa sawit setelah per-
lakuan, namun tidak terjadi peningkatan kecernaan. 
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
belum efektifnya perlakuan tunggal Ca(OH)2 pada 
daun kelapa sawit, level dan lama perlakuan 
Ca(OH)2, serta pengaruh pengeringan daun sebelum 
digunakan pada penelitian. 
Belum efektifnya perlakuan Ca(OH)2 pada 
daun kelapa sawit pada penelitian ini disebabkan 
karena daun hanya dipotong secara manual 
sehingga Ca(OH)2 tidak dapat optimal bereaksi 
pada daun kelapa sawit. Mathius (2008) me-
nyatakan bahwa pemanfaatan daun kelapa sawit 
sebagai pakan memiliki kelemahan, yaitu adanya 
lidi sehingga mengganggu ternak meng-
konsumsinya. Masalah tersebut dapat diatasi dengan 
pencacahan. Pencacahan merupakan perlakuan fisik 
yang dapat dilakukan pada limbah sawit agar 
ukuran menjadi lebih kecil sehingga layak di-
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Kadar air (%) 
(moisture content (%)) 
Level Ca(OH)2 (%) 
(Ca(OH)2 levels (%)) 
Kecernaan (%) (digestibility (%)) 
KcBK (DMD) KcBO (OMD)
I 40 0 25,54 25,68 
II 50 0 23,78 24,34 
III 60 0 19,26 19,91 
IV 40 3 25,51 24,98 
V 50 3 25,97 26,21 
VI 60 3 24,49 24,71 
VII 40 6 29,55 28,26 
VIII 50 6 27,74 27,46 
IX 60 6 25,46 25,68 
 Rerata (average) 25,26 25,39 
Efek faktorial (factorial effect) 
Kadar air (moisture content) * * 
Ca(OH)2  





KcBK: kecernaan bahan kering (dry matter digestibility), KcBO: kecernaan bahan organik (organic matter 
digestibility). 
* signifikan (P<0,05) (significant (P<0.05)). 
ns non significant (P>0,05). 
 
Kalsium hidroksida atau Ca(OH)2 merupakan 
basa lemah dibandingkan dengan NaOH dan 
keefektivannya ditentukan oleh kondisi perlakuan 
(Owen et al., 1984). Agar perlakuan Ca(OH)2 
menjadi lebih efektif dibutuhkan waktu bereaksi 
yang lebih lama dan dosis yang lebih tinggi (Trach 
et al., 2001). Pada penelitian ini digunakan level 
Ca(OH)2 sebesar 3 dan 6% dengan waktu perlakuan 
21 hari yang kemungkinan belum efektif untuk 
daun kelapa sawit. Walaupun telah terjadi 
perubahan komposisi kimia, namun untuk me-
ningkatkan kecernaan dibutuhkan level yang lebih 
tinggi dan waktu perlakuan yang lebih lama. 
Perubahan komposisi kimia daun kelapa 
sawit setelah diberi perlakuan turut pula mem-
pengaruhi kecernaan daun kelapa sawit. Salah 
satunya adalah pada kandungan lemak kasar. Byers 
dan Schelling (1988) menyatakan bahwa lemak 
menurunkan digesti serat, salah satunya melalui 
proses pelapisan serat. Hal ini menyebabkan 
mikrobia rumen tidak dapat menyerang serat. 
Terlepasnya senyawa-senyawa phenolik dari ikatan 
dengan lignin pada daun kelapa sawit akibat 
penambahan Ca(OH)2 dapat pula mempengaruhi 
kecernaan karena senyawa-senyawa ini mem-
pengaruhi aktivitas mikrobia rumen dalam 
mendegradasi komponen BK. Burrit et al. (1984) 
menyatakan bahwa senyawa phenolik memiliki 
korelasi dengan kecernaan bahan kering secara in 
vitro. Semakin meningkat konsentrasi senyawa 
phenolik, kecernaan bahan kering semakin rendah. 
 
Menurut Sudaryanto et al. (1999)  kecernaan 
bahan kering in vitro dari daun kelapa sawit dan lidi 
yang berasal dari tanaman kelapa sawit yang 
berumur lebih dari 10-15 tahun adalah 24,52% dan 
3,80%. Islam et al. (2000) menyatakan kecernaan 
bahan kering in vitro daun kelapa sawit tanpa lidi 
pada 48 jam adalah 38,42%. Rerata nilai kecernaan 
bahan kering in vitro daun kelapa sawit pada 
penelitian ini berkisar antara 19,29-27,74%. Selain 
faktor–faktor yang telah disebutkan di atas, 
perbedaan nilai kecernaan dari daun kelapa sawit 
pada penelitian ini dengan literatur yang ada 
kemungkinan disebabkan karena varietas dan umur 
tanaman kelapa sawit yang digunakan, bagian daun 
yang digunakan, komposisi kimia daun kelapa 
sawit, dan perlakuan yang diberikan. Ranjhan 
(1981) dan Crowder dan Chheda (1982) me-
nyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecernaan, antara lain bagian tanaman, tingkat 
pertumbuhan dan genotip, tingkat kedewasaan 





Perlakuan dengan level kadar air dan 
Ca(OH)2 masing-masing mempengaruhi komposisi 
kimia daun kelapa sawit, tetapi tidak pada ke-
cernaannya. Waktu perlakuan yang singkat, dan 
level yang rendah menyebabkan efektivitas 
perlakuan Ca(OH)2 pada daun kelapa sawit masih
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rendah. Ca(OH)2  dengan level 6% dengan kadar air 
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